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RINGKASAN 

 

 Globalisasi saat ini telah memberikan dampak yang sangat luas pada seluruh 

aspek kehidupan manusia baik dari segi ekonomi, sosial, kebudayaan, dan bidang 

pendidikan. Untuk menjawab itu kebijakan pendidikan yang dikembangkanpun 

harus adaptif dengan perkembangan dan tuntutan jaman yang semakin cepat 

berubah. Di sisi lain ada fenomena budaya tradisional yang ajeg di tengah gempuran 

globalisasi. Berpedoman pada kondisi tersebut, maka pendidikan bergaya 

tradisional melalui proses budaya tetap relevan pada kehidupan saat ini. Model 

pendidikan berbasis budaya ini dikenal dengan nama etnopedagogi. Contoh dari 

kebudayaan dalam bentuk ritual itu di Bali adalah ngusaba. Salah satunya adalah 

Ngusaba Dimel yang memiliki keunikan dan prosesi yang kompleks. Pertama, dari 

penamaan yang khas berkaitan dengan sawah dan ajaran kesuburan. Kedua, proses 

pelaksanaan ritual Ngusaba Dimel yang dilakukan memiliki pola yang unik dan 

khas. Ketiga, adalah dari segi nilai karakter yang diajarkan dalam ritual Ngusaba 

Dimel sangat kompleks. Keempat, dalam dimensi yang lebih luas ngusaba sebagai 

sebuah etnopedagogi pewarisan nilai khususnya penting untuk dikaji dalam 

pengembangan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini sejalan dengan 

paradigma kurikulum merdeka yang mendorong pendidikan lebih bersifat 

kontekstual dan fleksibel. Maka penting dilakukan kajian yang menemukan 

dimensi ke-IPS-an dalam tradisi yang ada, agar bisa dijadikan alternatif suplemen 

materi IPS yang komprehensif. Maka kajian ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara holistik etnopedagogi Ngusaba Dimel di Desa Adat Selat, Karangasem, Bali 

sebagai model penerapan Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran IPS SMP. 

Adapun teori yang dipakai untuk membedah itu adalah teori ideologi, teori 

hegemoni, teori dekontruksi, pendidikan karakter, dan pendidikan kritis.  

 Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang dilaksanakan 

dengan beberapa tahapan yaitu penentuan lokasi penelitian di Desa Adat Selat. Jenis 

data yang dipakai adalah berupa narasi, kata, kalimat yang merupakan hasil dari 

rekaman wawanara, studi dokumen, dan observasi. Teknik penentuan informan 

dilakukan melalui purposive sampling dan snowball sampling. Adapun intrumen 

penelitian terdiri dari pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman studi 
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dokumen. Data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam pada tokoh Desa 

Adat Selat, Jro Mangku, guru IPS SMP Negeri 2 Selat, Krama Cacakan Bibit, dan 

Krama Desa Adat Selat. Data juga dikumpulkan dengan observasi langsung pada 

prosesi Ngusaba Dimel. Serta dengan melakukan studi dokumen berupa profil Desa 

Adat Selat, awig-awig, catatan, buku IPS SMP, silabus, artikel, buku, dan dokumen 

lainnya. Validitas data dilakukan triangulasi data yang terdiri dari triangulasi 

sumber, metode, dan waktu. Selanjutnya teknik analisis data dipakai teknik 

etnografi kritis yang dikembangkan oleh Carspecken.  

 Penelitian ini menemukan bahwa alasan pelaksanaan tradisi Ngusaba Dimel 

di Desa Adat Selat yakni rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, pelestarian 

budaya khas Desa Adat Selat, adanya praktik hegemoni penguasa, dan penyaluran 

gaya hidup masyarakat Desa Adat Selat. Kemudian pola pelaksanaan tradisi 

Ngusaba Dimel sebagai praktik etnopedagogi profil pelajar Pancasila mengikuti 

pola tahunan yang terdiri dari Aci Ngepitu, Aci Nyaga Nyungsung, Aci Nguit Toya, 

Medugul-Meboros-Nagingin Pulu, Aci Petabuhan, Ngusaba Dimel, dan Aci 

Kesanga. Nilai karakter Profil Pelajar Pancasila terdiri dari beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebhinekaan global, 

bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri. Model etnopedagogi pada 

Ngusaba Dimel berupa pembiasaan di catur pusat pendidikan dan pengembangan 

sumber belajar serta bahan projek P5 di mata pelajaran IPS SMP. Secara khusus 

model implementasi etnopedagogi pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dapat dilihat dalam dua aspek yaitu pada materi pelajaran IPS-nya dan pada 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada materi pelajaran IPS dapat 

dimasukan dalam berbagai materi IPS yang berkaitan dengan Keberagaman Sosial 

Budaya di Indonesia dari kelas VII, VIII, dan IX. Pada materi ini guru bisa 

mengembangkan materi tentang Ngusaba Dimel untuk dijadikan topik yang bersifat 

kontekstual. Temuan kajian ini dapat dijadikan suplemen sumber belajar  atau  

bahan ajar untuk memperkaya materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Model 

pembelajaran yang dapat dipakai salah satunya adalah Project Based Learning dan 

Problem Based Learning. Dengan memberikan tugas projek dan mengkaji masalah 

konteksual secara komprehensif tentang Ngusaba Dimel. Kemudian untuk materi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat dimasukan dalam materi tema 
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kearifan lokal dan kewirausahaan. Kearifan lokal dapat mengkaji tentang budaya 

lokal yaitu Ngusaba Dimel yang dikemas dalam bentuk makalah, poster, majalah 

dinding, dan sebagainya. Kemudian kewirausahaan dengan membuat sarana dan 

prasarana Ngusaba Dimel sebagai produk usaha seperti dodol, jaja uli, sampiyan 

(sarana sembahyang), dan sebagainya. Dari hasil kajian ini peneliti dapat 

merekomendasikan kepada berbagai pihak pemegang kebijakan yang berpihak 

kepada pelestarian tradisi seperti pembentukan aturan, bantuan dana, pelatihan, dan 

lainnya, sehingga dapat melestarikan tradisi Ngusaba Dimel. Pihak sekolah di 

sekitar Desa Adat Selat dapat menjadikan temuan ini sebagai alternatif suplemen 

materi pada Mata Pelajaran IPS. Kepada peneliti lainnya dapat melakukan kajian 

pada aspek-aspek yang belum terkaji dalam penelitian ini, supaya bisa melengkapi 

dan mengembangkannya. Hal ini penting dilakukan karena kajian ini terbatas pada 

kajian kualitatif yang menemukan konsep, prinsip, prosedur, dalam gagasan-

gagasan yang spesifik dan khas, sehingga jika dikembangkan lebih jauh perlu 

dilakukan uji data secara lebih luas dalam bentuk penelitian pengembangan.  
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